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ABSTRACT 

This research aims to determine Islamic counseling guidance through self-

management techniques in increasing the use of free time among out-of-

school teenagers (R clients) in Daya Makmur Village, Muara Padang 

District, Banyuasin Regency. The main subject in this research is client "R" 

who is the primary data source. Meanwhile, secondary research data 

sources are the client's father, the client's mother, the client's younger 

sibling, and the client's friends. The method used is a qualitative research 

method with a case study approach. The data collected through observation, 

interviews, and documentation. The data analysis technique used is the 

Robert K. Yin model consisting of 3 techniques, namely pattern matching, 

data explanation, and time series analysis. The research results analyzed in 

three stages, namely the initial stage, the core stage, and the final stage. The 

core stage is the process of providing self-management techniques, which 

includes several phases, namely self-monitoring, positive reinforcement 

(reward), contract or agreement with yourself (self-contracting), and 

mastery of stimuli (stimulus control), after implementation. Islamic 

counseling guidance through self-management techniques shows that client 

"R" experienced quite positive improvements where there is new behavioral 

changes by client "R". 
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PENDAHULUAN 

Waktu adalah suatu roda yang selalu berputar, waktu tidak pernah berputar kebelakang 

selalu berputar kedepan dan tidak ada seorang pun yang bisa menghentikan waktu walau hanya 

satu detik (Al-Munawwar, 2017). Waktu adalah sumber daya yang paling berharga yang kita 

miliki. Waktu tidak dapat disimpan dengan baik, tidak dapat juga dibeli dengan apapun. Waktu 

merupakan kekayaan yang manajerial yang tidak dapat digantikan dan harus diperlakukan dengan 

kenyataan (Elvina, S. N, 2019). 

Waktu juga merupakan salah satu harta yang paling berharga, karena waktu tidak dapat 

dikembalikan. Maka dari itu, penggunaan waktu yang baik dapat membuat kita menggunakan 

harta yang kita punya sesuai dengan kebutuhannya. Hingga waktu yang kita punya tersebut tidak 
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habis dengan percuma. Faktanya kebanyakan dari kita hanya menghabiskan waktu dengan sia-sia 

dan akhirnya menyesal. Oleh karena itu, penting sekali memiliki keterampilan manajemen waktu 

dalam hidup. Tujuannya agar kita dapat belajar bagaimana menghitung waktu setiap harinya 

untuk sesuatu yang baik (Cecilia P. G., 2021). 

Waktu adalah aset berharga yang bergerak terus ke depan, tidak dapat dikembalikan, dan 

tidak bisa dihentikan. Ini merupakan sumber daya yang sangat berharga yang perlu dikelola 

dengan bijak, dan harus dihargai (Allan, T, 2011). Penting untuk menghargai setiap saat karena 

waktu berlalu dengan cepat dan tidak dapat dikembalikan. Ini juga merupakan sebuah kewajiban, 

terutama dalam konteks agama Islam, dan kerugian besar bagi siapa pun yang tidak 

memanfaatkan waktu dengan baik dalam Firman Allah Q.S. Al-‘Ashr (103: 1-3) yang berbunyi 

sebagai berikut: 

  ِۙ عَصْر 
ْ
ِۙ    ١وَال خُسْر  يْ  ف 

َ
ل سَانَ 

ْ
ن ا 
ْ
ال نَّ  حٰت    ٢ا  ل  الصّٰ وا 

ُ
ل وَعَم  مَنُوْا 

ٰ
ا يْنَ  ذ 

َّ
ال ا 

َّ
ل ا 

  
حَق 
ْ
ال بْر  ࣖ    ەِۙ وَتَوَاصَوْا ب 

الصَّ  ٣وَتَوَاصَوْا ب 
Artinya: “Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling 

menasihati untuk kesabaran” Q.S. Al-‘Ashr (103: 1-3). 

Dalam firman Allah SWT. diatas sudah jelas bahwa perlunya menghargai waktu bagi orang 

yang beriman dan melakukan suatu kebajikan (kemuliaan akhlak) jika ingin berhasil dalam hidup. 

Maka orang-orang yang memanfaatkan waktulah yang akan berhasil dan merugilah bagi mereka 

yang tidak menghargai waktu (Iqbal, M, 2010). Waktu luang merupakan waktu yang tidak 

digunakan untuk bekerja, mencari nafkah, melaksanakan kewajiban, dan mempertahankan hidup 

(Jumiati, 2018). Menurut Yurida (2019), waktu luang merupakan waktu senggang yang dimiliki 

oleh setiap individu baik itu diluar kegiatan yang dilakukan setiap hari maupun kegiatan tambahan 

(Yurida, M. S, 2019). 

Salah satu masalah yang sering kerap muncul pada remaja adalah remaja tidak dapat 

mengatur waktunya dengan baik terutama pada waktu luangnya. Kebanyakan dari mereka setelah 

belajar di sekolah mereka memanfaatkan waktu luangnya untuk bermain game online, bermain 

gadget, menonton hiburan sampai larut malam, tidur sepanjang hari, bahkan berkumpul dengan 

orang-orang yang bukan seusianya. Padahal waktu luangnya bisa mereka manfaatkan untuk 

berdiskusi kelompok, mengulang kembali pelajaran di sekolah, belajar bersama mengerjakan pr, 

dan sebagainya. 

Adapun hal tersebut terjadi dikarenakan adanya krisis originalitas pada remaja yang 

nampak paling jelas pada waktu luangnya yang sering disebut sebagai waktu pribadi orang 

(remaja) itu sendiri. Menurut Brightbill (1966), menamakan waktu luang tersebut sebagai suatu 

tantangan karena waktu tadi merupakan waktu untuk bebas bagi seseorang (Safitri, D. I, 2021). 

Pernah dipelajarkan bahwa sikap yang baik adalah menggunakan waktu itu sekreatif mungkin. 

Akan tetapi, remaja lebih banyak mengalami kesukaran dalam memanfaatkan waktu luangnya itu 

dari pada anak-anak dan bahwa remaja lebih sering melakukan hal-hal “to kill the time” (Farida, 

A, 2023) 

Manajemen waktu dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas dalam hidup. Tapi tentu 

saja sebelum itu kita membutuhkan manajemen diri (self management) agar kita mempunyai 

disiplin terhadap diri serta komitmen untuk tidak menunda-nunda waktu yang telah ada. Dengan 
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menguasai manajemen diri, kita tidak hanya sekedar mempunyai disiplin diri dan komitmen tetapi 

kita juga menguasai manajemen terhadap waktu yang tidak hanya meningkatkan produktivitas 

dalam hidup. Akan tetapi juga menghasilkan manfaat kesehatan yang penting bagi kita (Sukoco, 

I, 2017).  

Bila waktu dikelola dengan bijak, hal tersebut dapat meminimalkan stress dan 

memperbaiki keseluruhan kualitas hidup. Jika sering mendapati diri kita kekurangan beban kerja 

sehari-hari atau diliputi kerumitan dan tugas dalam hidup, kemungkinan besar kita belum 

sepenuhnya menguasai manajemen waktu yang efektif (Grafiani, C. P, 2021). Seperti menurut 

Mayberry yang mengatakan bahwa tidak ada hal hebat yang dilakukan dengan tergesa-gesa, 

dengan tentunya kualitas mengalahkan kuantitas (Cecilia P. G., 2021). 

Remaja sering mengalami kesulitan dalam mengatur waktu luang mereka dengan baik. 

Banyak dari mereka menghabiskan waktu luang untuk aktivitas yang kurang produktif, seperti 

bermain game online atau gadget, menonton hiburan, dan berkumpul dengan teman sebaya, 

daripada melakukan aktivitas yang lebih bermanfaat seperti belajar atau berdiskusi. Masalah ini 

sering muncul karena remaja sering menghadapi krisis identitas dan sulit menemukan cara kreatif 

untuk mengisi waktu luang mereka. Maka penting untuk membantu mereka mengembangkan 

manajemen waktu yang lebih baik. 

Fenomena yang ditemukan peneliti adalah klien berinsial “R”. Berdasarkan hasil observasi 

diketahui bahwa klien “R” adalah seorang remaja putus sekolah yang tinggal di Desa Daya 

Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Yang saat ini jika dia melanjutkan 

pendidikannya dia kelas 2 SMA Muhammadiyah di Desa Daya Makmur Kabupaten Banyuasin. 

Permasalahan yang dihadapi oleh klien “R” adalah klien masih belum mampu memanajemen 

dirinya dengan baik terutama pada pemanfaatan waktu luangnya. Kegiatan klien “R” setelah 

berhenti sekolah, setiap paginya dia bekerja sebagai penyadap karet yang merupakan penghasilan 

utama kedua orang tuanya, setelah pulang bekerja ia mengantarkan dan menjemput adiknya 

sekolah. Selebihnya masih ada waktu luang yang ia manfaatkan untuk hal-hal yang kurang baik 

seperti tidur sepanjang hari, bermain gadget, berdiam didalam rumah, bermain game online terlalu 

lama, berkumpul dengan orang-orang yang bukan seusianya, dan berperilaku seperti orang 

dewasa.  

Apabila hal tersebut sering dilakukan dan menjadi kebiasaan maka akan memiliki dampak 

dalam jangka panjang. Yang mana seperti bermain game online atau gadget yang terlalu lama 

dapat berdampak pada kesehatan terutama kesehatan mata, tidur terlalu lama tidak baik bagi 

kesehatan tubuh, berdiam dalam rumah akan berdampak pada sosialisasinya dengan lingkungan 

masyarakat, dan berkumpul dengan orang-orang bukan seusianya juga akan berdampak buruk 

pada sikap dan perilakunya. Hal-hal seperti itu boleh-boleh saja dilakukan di waktu luangnya 

setelah bekerja, akan tetapi sebaiknya dilakukan secukupnya dan proporsional saja selebihnya 

bisa dilakukan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat.  

Sebagai seorang konselor, bantuan dapat diberikan melalui bimbingan konseling Islam. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu individu mengembangkan potensi agamanya dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Quran dan hadis ke dalam kehidupannya 

sehari-hari. Selain itu, penting juga untuk mengajarkan konsep manajemen diri (self management) 

agar dapat mengelola waktu luangnya secara lebih efektif dan produktif sesuai dengan usianya. 

Pengertian Bimbingan Konseling Islam Bimbingan dan Konseling merupakan alih dari 

bahasa Inggris guidance and counseling. Secara etimologis kata bimbingan merupakan 

terjemahan berasal dari bahasa Inggris “guidance”. Kata guidance adalah kata dalam bentuk 

mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing, 
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atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi, kata guidance berarti pemberian petunjuk, 

pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan (Miharja, S, 2020). 

Sedangkan self management atau manajemen diri adalah adanya sebuah perencanaan, 

mengarahkan, mengorganisasikan, dan pegawasan dalam diri yang mana merupakan suatu usaha 

dan kemampuan yang maksimal untuk mengelola diri secara efektif dan efisien menjadi diri yang 

baik sesuai dengan apa yang semestinya dilakukan (Noor, F. A, 2019. Self management ini 

bertujuan untuk membantu konseli menyelesaikan masalah, teknik ini menekankan pada 

perubahan tingkah laku konseli yang dianggap merugikan orang lain. Self management 

merupakan upaya yang individu untuk melakukan perencanaan, pemusatan perhatian, dan 

evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan (Lesmana, N. A, 2024). Adapun menurut Ni Pipi 

Suwardani dkk (2014), pengertian self management adalah teknik menata perilaku individu yang 

bertujuan untuk mengarahkan dan mengelola dirinya agar dapat mencapai kemandirian dan 

hidupnya berjalan dengan produktif (Sa’diyah, H, 2017). 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan waktu luang pada 

remaja putus sekolah (studi kasus klien “R”), untuk mengetahui penerapan bimbingan konseling 

Islam melalui teknik self management untuk meningkatkan pemanfaatan waktu luang pada remaja 

putus sekolah (studi kasus klien “R”) di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang. 

Kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber ilmu pengetahuan 

tentang teknik self management untuk meningkatkan pemanfaatan waktu luang pada remaja putus 

sekolah. Dan penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber referensi serta sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan keilmuan khususnya pada bidang ilmu bimbingan penyuluhan Islam, ilmu 

dakwah, ilmu psikologi, dan psikologi perkembangan remaja. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan 

penelitian studi kasus. Menurut Sugiyono, bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah dimana peneliti merupakan instrument 

kunci, dan analisis datanya bersifat induktif dengan hasil penelitian yang lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Anggito, A,2018). Studi kasus adalah salah satu jenis penelitian 

kualitatif, dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, 

proses, aktivitas, terhadap satu orang atau lebih. Dimana suatu kasus terikat oleh waktu dan 

aktivitas (Assyakurrohim, D, 2023). Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah klien “R”, sedangkan sumber 

data sekunder adalah ayah, ibu, adik, dan teman klien “R”. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan model Robert K. Yin yang terdiri dari 3 teknik yaitu perjodohan pola, eksplanasi 

data, dan analisis deret waktu. Adapun teknik dalam pengumpulan data pada penelitian yang 

digunakan oleh peneliti, adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan model Robert K. Yin, yang terdiri 

dari 3 teknik analisis data yaitu perjodohan pola, eksplanasi data dan analisis deret waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 11 April 2023 sebelum 

dilaksanakannya bimbingan konseling Islam pada tanggal 20 April 2023 sampai tanggal 05 Mei 

2023 di rumah klien “R” Desa Daya Makmur. Peneliti menyatakan ada beberapa poin yang mana 

klien “R” sedikit mengalami masalah rendahnya dalam pemanfaatan waktu luang yang harus 

ditingkatkan atau difokuskan lagi seperti pada aspek waktu luang sebagai waktu, waktu luang 
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sebagai waktu aktivitas, waktu luang sebagai mental dan suasana hati yang positif, waktu luang 

sebagai sesuatu yang memiliki arti luas, dan waktu luang sebagai salah satu cara untuk hidup. 

Berdasarkan pelaksanaan bimbingan konseling Islam melalui teknik self management yang 

telah dilaksanakan selama 7 kali pertemuan dengan tiga tahapan yakni tahap awal, tahap inti, dan 

tahap akhir. Pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam ini juga dilaksanakan secara sistematis 

sesuai dengan tahapan yang ada. Tahapan tersebut meliputi membangun hubungan yang baik 

dengan klien, mengidentifikasi masalah klien, menetapkan masalah klien, pemberian teknik, dan 

evaluasi. Berikut beberapa tahapan yang dilakukan pada saat pelaksanaan bimbingan dan 

konseling Islam dengan teknik self management pada remaja putus sekolah (klien “R”), yaitu: 

Pertemuan pertama sekaligus merupakan tahap awal ini yang dilaksanakan pada tanggal 11 

April 2023, konselor akan melakukan proses penggalian permasalahan pada klien secara 

mendalam dengan membangun hubungan yang baik dengan klien terlebih dahulu, Sehingga nanti 

klien akan menceritakan semuanya tentang pemanfaatan waktu luangnya, mengenai kegiatan 

sehari-hari klien serta mengenai faktor dan dampak dari perilaku yang dilakukannya dengan 

sejujur-jujurnya. Selain membangun hubungan yang baik dengan klien “R”, konselor juga 

menjelaskan perihal proses dan tujuan bimbingan yang akan dilaksanakan, dan menjelaskan 

kontrak layanan yang akan dijalankan. Pada pertemuan selanjutnya konselor akan 

mengidentifikasi masalah klien, lalu menetapkan masalah klien.  

Pada pertemuan kedua ini merupakan tahap awal yang langkah selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi masalah klien. Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 14 April 2023. 

Dalam hal ini konselor melakukan wawancara mendalam kepada klien untuk mencari tahu 

temtamg cerita awal mengapa ia berhenti sekolah, mengenai jadwal kesehariannya pada saat 

masih sekolah dan tidak sekolah, serta mengethaui kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat 

waktu luangnya. Setelah melakukan wawancara, konselor dapat mengidentifikasi masalah pada 

klien “R”. Lalu, pada pertemuan selanjutnya konselor dapat menetapkan masalah pada klien dan 

mengetahui apa saja yang harus lebih ditingkatkan lagi oleh klien.  

Pada pertemuan ketiga merupakan tahap untuk menetapkan masalah klien sekaligus 

memasuki tahap selanjutnya yakni tahap inti yang merupakan tahap pemberian terapi atau teknik 

pada klien. Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 17 April 2023. Dalam hal ini konselor 

mendiskusikan kembali kepada klien perihal permasalahan yang sedang terjadi, lalu menetapkan 

masalah apa yang sebenarnya dihadapi klien. Konselor menetapkan bahwa klien “R” mengalami 

rendahnya dalam pemanfaatan waktu luang berdasarkan data atau informasi yang telah 

didapatkan. Lalu konselor menteapkan jenis bantuan atau terapi kepada klien yaitu dengan 

menerapkan bimbingan konseling Islam melalui teknik self management. untuk mengatasi 

masalah rendahnya pemanfaatan waktu luang agar nantinya mengalami peningkatan yang positif 

pada klien. 

Pertemuan keempat ini sekaligus merupakan tahap inti dalam proses bimbingan konseling 

Islam yang akan dilaksanakan sampai pertemuan keenam. Pertemuan ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 April 2023. Menurut Komalasari, dkk (2016) yang dikutip oleh Nur Azizah Imran 

dalam jurnalnya bahwa proses pemberian teknik atau terapi kepada klien meliputi beberapa 

langkah yaitu pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (reward), kontrak 

atau perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), dan penguasaan terhadap rangsangan 

(stimulus control). Langkah pertama yang konseor terapkan dalam teknik self management adalah 

pemantauan diri (self monitoring). Self monitoring merupakan tahap yang mana klien dengan 

sengaja mengamati tingkah lakunya sendiri tanpa serta mencatatnya dengan teliti. Dalam 

pemantauan diri ini biasanya konseli mengamati apa perilaku masalah, mengendalikan penyebab 
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terjadinya masalah (antecedent), dan menghasilakan konsekuensi. Proses langkah ini dilakukan 

dengan klien “R” mencatat jadwal kesehariannya selama tiga hari kemarin lalu 

mengumpulkannya kepada konselor. Setelah melihat jadwal keseharian klien, kemudian konselor 

membantu klien untuk memetakan kembali perilaku yang akan dirubahnya. Lalu meminta klien 

untuk memikirkan dampak positif dan negatif ketika perilakunya dirubah. 

Pertemuan kelima ini dilakukan pada tanggal 27 April 2023 yang merupakan langkah 

kedua yaitu reinforcement yang positif, lalu akan dilanjutkan dengan langkah ketiga yakni 

kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self contracting). Setelah konseli membuat jadwal 

kesehariannya dan memikirkan dampak positif dan dampak negatif ketika perilakunya dirubah. 

Lalu konselor memberikan arahan mengenai reinforcement yang positif. Reinforcement nantinya 

akan digunakan untuk membantu klien memperkuat perilakunya yang baru. Klien “R” dapat 

memperkuat perilakunya dengan memberikan reward pada dirinya sendiri berupa pujian, hadiah, 

hal-hal yang memotivasi klien. Klien harus mampu memperkuat perilakunya yang baru bagi 

dirinya dan membuat reward ketika berhasil melakukan perilaku yang baru. Proses tersebut 

tentunya harus dilakukan secara perlahan dan setiap hari agar perilaku tersebut menjadi kebiasaan 

yang baik bagi klien. Langkah selanjutnya yaitu kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri, 

konselor menanyakan perihal apa saja hal yang telah berhasil dilakukannya. Klien mengatakan 

setelah mengikuti bimbingan sampai pada tahap ini klien berhasil melakukan perubahan tingkah 

laku yaitu klien berhasil pulang kerumah setelah bermain diluar pada pukul 21.30 WIB, lalu pukul 

22.00 WIB klien sudah istirahat untuk tidur malam. Pada langkah ini klien akan melakukan 

kontrak atau perjanjian dengan dirinya sendiri dengan melihat tujuan yang diinginkannya serta 

membuat peraturan pada dirinya sendiri.  

Pertemuan keenam ini dilakukan pada tanggal 29 April 2023 yang merupakan langkah 

keempat dari pemberian teknik ini yaitu penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control). 

Langkah ini merupakan tahap untuk mengevaluasi penggunaan self management pada perilaku 

yang ditargetkan. Tahap ini menekankan untuk mempertahankan perilaku baru yang diinginkan 

oleh klien. Maka, konselor menilai sejauh mana klien melakukan perubahan dan mempertahankan 

perilakunya. Hal tersebut dilakukan dengan melihat catatan jadwal keseharian klien. Setelah 

melihat jadwal keseharian klien sebelum dan sesudah diberikan teknik self management tersebut 

bahwa klien telah banyak mengalami perubahan yang cukup baik dalam memanajemen dirinya 

terhadap pemanfaatan waktu luangnya.  

Pertemuan ketujuh ini dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2023, yang mana pada pertemuan 

ini merupakan pertemuan terakhir dengan klien. Tahap selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi 

merupakan tahap akhir dari proses bimbingan dan konseling dengan melakukan pengecekan dan 

evaluasi terhadap hasil setelah diberikan terapi atau teknik selama proses bimbingan dan 

konseling berlangsung. Menurut peneliti, klien “R” sudah cukup baik dalam meningkatkan 

pemanfaatan waktu luangnya. Walaupun klien sudah tidak sekolah, tetapi klien sudah mampu 

memenuhi beberapa yang menjadi tugas perkembangan pada masa remajanya seperti klien telah 

mempersiapkan karir ekonominya meskipun masih ikut bekerja bersama orang tuanya, mencapai 

peran sosialnya sebagai pria, mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman 

sebayanya baik pria maupun wanita, menerima keadaan fisiknya, dan menggunakan tubuhnya 

secara efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai “Bimbingan Konseling 

Islam melalui Teknik Self Management untuk Meningkatkan Pemanfaatan Waktu Luang pada 
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Remaja Putus Sekolah (Klien “R”)” di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin, maka dapat disimpulkan bahwa: sebelum diterapkannya bimbingan 

konseling Islam melalui teknik self management, ada beberapa poin yang mana klien “R” sedikit 

mengalami masalah rendahnya dalam pemanfaatan waktu luang yang harus ditingkatkan atau 

difokuskan lagi seperti pada aspek waktu luang sebagai waktu, waktu luang sebagai waktu 

aktivitas, waktu luang sebagai mental dan suasana hati yang positif, waktu luang sebagai sesuatu 

yang memiliki arti luas, dan waktu luang sebagai salah satu cara untuk hidup. 

 Penerapan bimbingan konseling Islam melalui teknik self management dilaksanakan 

selama 7 kali pertemuan dengan tiga tahapan yakni tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Pada 

tahap awal dimulai pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga, konselor membangun 

hubungan yang baik dengan klien, menjelaskan perihal proses dan tujuan bimbingan yang 

dilakukan, kontrak layanan yang akan dijalankan, selanjutnya mengidentifikasi masalah klien, 

lalu menetapkan masalah klien. Pada tahap inti yakni dimulai dari pertemuan keempat sampai 

pertemuan keenam. Dalam tahap inti ini dilaksanakannya proses pemberian teknik yang meliputi 

yaitu pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (reward), kontrak atau 

perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), dan penguasaan terhadap rangsangan (stimulus 

control). Pada tahap akhir proses bimbingan konseling Islam melalui teknik self management 

dilakukan pada pertemuan ketujuh, dalam hal ini konselor membuat kesimpulan bersama klien 

serta mengevaluasi atau memberikan penilaian dari jalannya proses bimbingan konseling 

tersebut. Setelah diterapkannya bimbingan konseling Islam, pemanfaatan waktu luang pada 

remaja putus sekolah klien “R” mengalami peningkatan. Dalam hal ini ada beberapa aspek yang 

mengalami dampak yang cukup positif, dimana adanya perubahan atau tingkah laku baru yang 

telah dilakukan oleh klien “R”. Seperti pada aspek waktu luang sebagai mental dan suasana hati 

yang positif, klien mulai rajin dalam menjalankan ibadah shalat wajib dan selalu mengikuti 

kegiatan pengajian akbar. Hal lainnya juga terjadi pada aspek waktu luang sebagai sesuatu yang 

memiliki arti luas, klien memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan tidak hanya menonton 

kuda lumping, tetapi juga mulai belajar mengenalnya. Sedangkan pada aspek waktu luang 

sebagai salah satu cara untuk hidup, klien mengisi waktu luangnya ketika tidak ada kegiatan 

dengan melakukan kegiatan memancing ikan, duduk santai sambil mengobrol bersama orang 

tua, dan latihan sepak bola. Selain itu dari proses bimbingan konseling Islam yang telah 

dilaksanakan ada beberapa indikator dari aspek yang dirasa belum mengalami peningkatan atau 

perubahan secara signifikan pada diri responden seperti pada aspek waktu luang sebagai mental 

dan suasana hati yang positif, klien “R” mengisi waktu luangnya hanya untuk menjalankan 

ibadah shalat lima waktu serta mengikuti kegiatan keagamaan seperti pengajian akbar. 
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